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KAJIAN PROMOSI KESEHATAN BERUPA PERMAINAN 

EDUKASI TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN 

KESEHATAN GIGI DAN MULUT ANAK 

 

INTISARI 

 

Kesehatan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan umum. 

Kebiasaan sehari-hari seperti melakukan sikat gigi dengan cara yang benar, 

mengonsumsi makanan yang sehat, dan mempunyai pengetahuan tentang kesehatan 

gigi dan mulut dapat memengaruhi kesehatan gigi dan mulut. Sekolah menjadi 

tempat yang tepat untuk menjangkau anak-anak dan keluarga mereka untuk 

meningkatkan perilaku sehat, termasuk perilaku dalam menjaga kesehatan gigi dan 

mulut. Permainan edukasi sebagai sarana untuk memberikan pendidikan kesehatan 

termasuk kesehatan gigi dan mulut kepada anak-anak. Jurnal-jurnal yang 

didapatkan penulis, melalui pencarian di google scholar dengan kata kunci 

pencarian “permainan edukasi, anak sekolah dasar, promosi kesehatan gigi dan 

mulut”. Pencarian dilakukan dengan menelusuri jurnal yang menggunakan bahasa 

indonesia dan bahasa inggris pada tahun 2015-2020. Setelah menelaah dan 

membaca jurnal yang telah didapatakan, terdapat 9 jurnal yang sesuai dengan 

kriteria inklusi dari judul studi pustaka ini yang menggunakan intervensi permainan 

edukasi kesehatan gigi dan mulut untuk anak sekolah dasar. Permainan edukasi bisa 

meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak usia Sekolah Dasar.  

 

Kata kunci: promosi kesehatan, permainan edukasi, pengetahuan kesehatan gigi 

dan mulut, anak sekolah dasar 

ABSTRACT 

 

Oral health is an important part of general health. Daily habits such as 

brushing your teeth in the right way, consuming healthy foods, and having 

knowledge about oral health can affect oral health. School is the right place to 

reach children and their families to improve healthy behavior, including behavior 

in maintaining oral health. Educational games as a means of providing health 

education including oral health to children. The journals that the author gets, 

through a search on google scholar with the search keyword "educational games, 

elementary school children, promotion of oral health". The search was carried out 

by searching for journals that used Indonesian and English in 2015-2020. After 

reviewing and reading the journals that have been obtained, there are 9 journals 

that match the inclusion criteria of the title of this literature study that use dental 

and oral health educational game interventions for elementary school children. 

Educational games can improve knowledge of dental and oral health for elementary 

school children. 

 

Keywords: health promotion, educational game, knowledge of oral health, 

primary school children 
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1. PENDAHULUAN 

Kesehatan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan umum, maka benar bila seseorang 

mengatakan tidak sehat tubuhnya tanpa kesehatan mulut yang baik karena rongga mulut adalah 

pintu masuk dari sistem pencernaan manusia (Widyaningrum, 2018; Malik, 2017). Kesehatan 

gigi dan mulut merupakan hal yang harus dijaga dan tidak bisa disepelekan. Hal tersebut 

penting dan sangat berpengaruh dalam kesehatan tubuh kita. Kebiasaan sehari-hari seperti 

melakukan sikat gigi dengan cara yang benar, mengkonsumsi makanan yang sehat, dan 

mempunyai pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut dapat mempengaruhi kesehatan gigi 

dan mulut (Fatimatuzzahro, 2016). 

Menurut data dari Kemenkes tahun 2018, sebanyak 57,6% dari penduduk Indonesia 

yang mempunyai masalah dalam hal kesehatan gigi dan mulut, namun hanya 10,2% dari 

mereka yang mendapatkan perawatan dari tenaga medis gigi. Terdapat 2,8-2,9% dari penduduk 

Indonesia yang melakukan sikat gigi dengan benar minimal 2 kali sehari. Kondisi ini tentu 

sangat memprihatinkan (Kemenkes RI, 2018). 

Kesehatan gigi dan mulut yang buruk akan mempengaruhi kualitas hidup seseorang 

dalam menjalani kegiatannya sehari-hari (Keboa et al., 2016). Menjaga gigi dan mulut agar 

tetap bersih dan segar dapat menggunakan banyak cara. Tindakan tersebut tentu dapat 

dilakukan dari diri sendiri untuk mencegah berbagai macam penyakit yang bisa timbul di dalam 

rongga mulut (Anindita et al., 2018) 

Usia sekolah merupakan waktu yang tepat dalam memberikan landasan yang kokoh 

untuk terwujudnya manusia yang berkualitas. Salah satu yang menentukan kualitas sumber 

daya manusia tersebut adalah kesehatannya (Fatimatuzzahro, 2016). Anak-anak di usia 6-11 

tahun atau usia sekolah memiliki tingkat kesadaran yang kurang dalam merawat kesehatan gigi 

dan mulut (Jatmika and Maulana, 2018). Anak usia sekolah dasar sudah bisa berpikir secara 

logis. Anak juga memiliki kemampuan mengingat dan berbahasa yang meningkat 

(Soetjiningsih and Ranuh, 2013). Anak-anak juga memiliki sifat yang mudah jenuh sehingga 

para guru dan orang tua menggunakan alat peraga atau permainan yang bisa menjadi 

pemancing minat belajar anak (Hamdalah, 2013). 

Salah satu cara meningkatkan pengetahuan anak-anak dalam menjaga kesehatan gigi 

dan mulutnya adalah dengan memberikan promosi kesehatan pada mereka (Kwan et al., 2005). 

Promosi kesehatan tidak hanya memberikan edukasi tentang cara menyikat gigi yang baik dan 

benar atau makanan yang sehat, tetapi juga dapat mendapat perhatian dari anak-anak dalam 

mempelajari kebiasaan-kebiasaan yang baik tentang menjaga kesehatan gigi dan mulut. 

Promosi kesehatan dengan metode ceramah atau demostrasi terbukti hanya memberikan efek 
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jangka pendek pada anak. Demi membuat anak berminat dalam menerima edukasi, bisa dibantu 

dengan media yang menyenangkan, salah satunya dengan bantuan permainan (Sabharwal, 

2017). 

2. METODE 

Jurnal-jurnal yang didapatkan penulis didapatkan melalui pencarian di google scholar dengan 

kata kunci pencarian “permainan edukasi, anak sekolah dasar, promosi kesehatan gigi dan 

mulut”. Pencarian dilakukan dengan menelusuri jurnal yang menggunakan bahasa indonesia 

dan bahasa inggris pada tahun 2015-2020. Setelah mentelaah dan membaca jurnal yang telah 

didapatakan, terdapat 9 jurnal yang sesuai dengan kriteria inklusi dari judul studi pustaka ini 

yang menggunakan intervensi permainan edukasi kesehatan gigi dan mulut untuk anak sekolah 

dasar. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1: Permainan dan hasilnya. 

NO. PENELITI PERMAINAN HASIL 

1. Maheswari et al., 

2014 

Flashcard Permainan dapat meningkatkan 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 

anak. 

2. GreethaPriya et al., 

2019 

Ular tangga dan 

Flashcard 

Permainan ular tangga dapat 

meningkatkan pengetahuan kesehatan 

gigi dan mulut anak. 

3.  Harikiran et al., 2017 Permainan Kartu Permainan kartu dapat meningkatkan 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 

anak. 

4. Nurlaila et al., 2018 Kartu Kuartet Permainan kartu kuartet dapat 

meningkatkan pengetahuan kesehatan 

gigi dan mulut anak. 

5. Muliadi et al., 2018 Monopoli berbasis 

android 

Permainan ini efektif dapat meningkatkan 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 

anak. 

6. Kumar et al., 2015 Flashcard dan 

permainan 

menyambung titik 

Permainan ini efektif meningkatkan 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 

anak. 



 
 

4 
 

7. Vozza, 2014 Multimedia game Permainan ini meningkatkan pengetahuan 

kesehatan gigi dan mulut anak 

8.  Puspitaningtiyas et 

al., 2017 

Permainan simulasi 

(ular tangga) 

Permainan simulasi lebih efektif 

meningkatkan pengetahuan kesehatan 

gigi dan mulut anak daripada ceramah. 

9. Nameni et al., 2019 Puzzle Permainan puzzle terbukti meningkatkan 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 

anak. 

 

Promosi kesehatan gigi dan mulut pada anak menggunakan permainan  edukasi telah 

dilakukan dalam berbagai penelitian. Hal ini dilakukan untuk merangsang anak agar lebih 

mudah dalam memahami pengetahuan kesehatan gigi dan mulut yang diberikan pada mereka 

(Harikiran et al., 2017). Biasanya yang menggunakan sarana permainan sebagai promkes 

diperuntukkan untuk anak karena sesuai dengan karakter anak yang suka bermain (Burhaein, 

2017). 

Fakta-fakta yang dimuat dalam permainan edukasi dapat menjadikan anak belajar untuk 

menghindari rasa bosan atau jenuh yang biasanya dimiliki anak dalam belajar (Hamdalah, 

2013). Permainan edukasi dapat merangsang kreativitas, bersosialisasi, dan pertumbuhan 

intelektual pada anak karena mengandung pendidikan di dalamnya, serta dapat meningkatkan 

konsentrasi pada anak (D’Egidio et al., 2019; Nakao, 2019). 

Kegiatan belajar yang diberikan untuk membuat prosesnya lebih menyenangkan anak-

anak membutuhkan kominasi pendidikan dan hiburan. Hal tersebut bisa dilakukan dengan 

memberikan sarana yang bisa menjadi penunjang dalam proses belajar anak (Sabharwal, 2017). 

Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa pendidikan yang 

menggunakan suatu permainan yang isinya terdapat pendidikan kesehatan gigi dan mulut, 

dirancang untuk menarik perhatian anak dapat meningkatkan pengetahuan mereka (Vozza et 

al., 2014).   
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Pengajaran dengan sarana permainan merupakan strategi pendidikan yang 

memfasilitasi dan memperkuat pembelajaran anak dengan konsep kesehatan gigi dan mulut 

(Vozza et al., 2014).  Beberapa permainan edukasi terbukti dapat meningkatkan pengetahuan 

kesehatan gigi dan mulut pada anak, antara lain puzzle, ular tangga, monopoli, teka-teki silang, 

kartu kuartet, dan video game (Nameni et al., 2019; Labibah et al., 2015; Santoso et al., 2019; 

Sabharwal, 2017; Nurlaila et al., 2018; Campos et al., 2018). Sarana permainan lebih unggul 

dari media lain karena anak yang terlibat menggunakan banyak panca indra, sehingga 

pengetahuan yang diserap oleh otak akan lebih banyak (Puspitaningtyas et al., 2017). 

4. PENUTUP 

Permainan edukasi bisa meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak usia sekolah 

dasar. 
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